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Abstrak: Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan 

pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat Desa Dasan Geriya di 

Lombok Barat, Indonesia, untuk memproduksi pakan ikan dari bahan limbah, 

khususnya kulit kacang. Program ini terdiri dari beberapa tahap, termasuk 

pelatihan produksi pakan ikan menggunakan kulit kacang sebagai bahan 

baku, penyediaan alat dan peralatan untuk proses produksi, serta membantu 

masyarakat dalam pemasaran pakan ikan. Keberhasilan program ini 

dievaluasi melalui survei dan observasi, yang menunjukkan peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam produksi pakan ikan 

menggunakan kulit kacang. Masyarakat juga berhasil memproduksi dan 

menjual pakan ikan secara sukses di pasar lokal, sehingga menghasilkan 

peningkatan pendapatan mereka. Program ini tidak hanya memberikan solusi 

untuk pengelolaan limbah tetapi juga berkontribusi pada perkembangan 

ekonomi lokal dan pemberdayaan masyarakat. Program ini menunjukkan 

potensi penggunaan limbah seperti kulit kacang dalam produksi pakan ikan 

sebagai alternatif yang berkelanjutan untuk bahan pakan konvensional. Hal 

ini juga menekankan pentingnya keterlibatan masyarakat dan peningkatan 

kapasitas dalam mempromosikan praktik berkelanjutan. 
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Pendahuluan  
 

Lombok Barat khususnya Desa Dasan 

Geriya, Lingsar masih terkendala oleh rendahnya 

produktivitas budidaya ikan, salah satunya adalah 

terkait dengan ketersediaan pakan ikan yang 

terbatas (Wuryadi, 2014). Selain itu, pengolahan 

limbah juga menjadi permasalahan yang cukup 

serius di Lombok Barat. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Salah satu solusinya adalah dengan memanfaatkan 

limbah kulit ari kacang tanah sebagai bahan baku 

pembuatan pakan ikan. Limbah kulit ari kacang 

tanah merupakan limbah yang dihasilkan dari 

proses pengupasan kulit ari kacang. Limbah ini 

memiliki potensi yang cukup besar untuk 

dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan pakan 

ikan, karena kandungan protein, serat, dan lemak 

yang dimilikinya (Prihartami, 2017). 

Dalam rangka mengoptimalkan potensi 

limbah kulit ari kacang tanah sebagai bahan baku 

pembuatan pakan ikan, maka diperlukan 

pengabdian kepada masyarakat. Pengabdian ini 

dilakukan dengan cara memberikan edukasi dan 

pelatihan kepada masyarakat mengenai cara 

pembuatan pakan ikan dari limbah kulit kacang 

tanah, serta memberikan bantuan berupa peralatan 

dan bahan baku pembuatan pakan ikan. 

https://doi.org/10.29303/jpmpi.v6i2.3438
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Pengabdian kepada masyarakat Desa Dasan 

Geriya, Lombok Barat untuk pembuatan pakan ikan 

memanfaatkan limbah kulit ari kacang tanah adalah 

untuk mengatasi masalah limbah kulit ari kacang 

yang selama ini belum dimanfaatkan secara optimal 

dan masih menjadi sumber pencemaran lingkungan. 

Di sisi lain, industri budidaya ikan di daerah 

tersebut masih mengalami kendala dalam hal 

ketersediaan pakan yang berkualitas dan 

terjangkau. 

Menurut data yang dihimpun oleh Dinas 

Kelautan dan Perikanan Provinsi Nusa Tenggara 

Barat, produksi ikan di wilayah ini pada tahun 2020 

masih sangat rendah, hanya mencapai sekitar 6.919 

ton, sedangkan kebutuhan ikan di daerah tersebut 

diperkirakan mencapai sekitar 20.000 ton per tahun. 

Hal ini menunjukkan bahwa potensi untuk 

meningkatkan produksi ikan di daerah ini masih 

sangat besar. 

Dalam konteks ini, penggunaan limbah kulit 

ari kacang tanah sebagai bahan baku pakan ikan 

merupakan alternatif yang menarik untuk 

dikembangkan. Beberapa penelitian telah 

membuktikan bahwa limbah kulit kacang dapat 

digunakan sebagai bahan baku pakan ikan yang 

berkualitas dan memiliki nilai gizi yang tinggi. 

Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Basuki 

dan Eko (2017) menunjukkan bahwa penggunaan 

limbah kulit ari kacang tanah sebagai bahan baku 

pakan ikan dapat meningkatkan kandungan protein, 

lemak, dan serat kasar pada pakan ikan. 

Selain itu, penggunaan limbah kulit kacang 

juga dapat membantu mengurangi biaya produksi 

pakan ikan karena limbah ini dapat diperoleh 

dengan mudah dan memiliki harga yang terjangkau. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nugroho et 

al. (2016), penggunaan limbah kulit kacang sebagai 

bahan baku pakan ikan telah berhasil mengurangi 

biaya produksi pakan ikan hingga sekitar 30-40%. 

Pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan 

dapat meningkatkan produktivitas perikanan di 

Lombok Barat dengan cara meningkatkan 

ketersediaan pakan ikan yang berkualitas, sehingga 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

nelayan di daerah tersebut. Selain itu, pengabdian 

ini juga diharapkan dapat membantu mengurangi 

permasalahan pengolahan limbah di Lombok Barat 

dengan memanfaatkan limbah kulit kacang sebagai 

bahan baku yang bernilai ekonomi.  

  

 

Metode 

 
Metode pengabdian kepada masyarakat 

Sayang-Sayang Lombok Barat untuk pembuatan 

pakan ikan memanfaatkan limbah kulit kacang 

dapat dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai 

berikut: 

1. Identifikasi kebutuhan dan potensi 

masyarakat Tim pengabdian kepada 

masyarakat perlu melakukan identifikasi 

terhadap kebutuhan dan potensi masyarakat 

Desa Dasan Geriya Lombok Barat. 

Identifikasi ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa program pengabdian yang akan 

dilakukan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat, serta memaksimalkan potensi 

yang ada di wilayah tersebut. 

2. Penyuluhan dan pelatihan Setelah 

identifikasi dilakukan, tim pengabdian 

dapat melakukan penyuluhan dan pelatihan 

kepada masyarakat mengenai cara 

pembuatan pakan ikan dari limbah kulit ari 

kacang tanah. Pelatihan ini harus dilakukan 

dengan cara yang mudah dipahami oleh 

masyarakat dan disesuaikan dengan kondisi 

lokal di Desa Dasan Geriya Lombok Barat. 

Selain itu, tim pengabdian juga perlu 

memberikan informasi mengenai manfaat 

dan nilai ekonomi dari pakan ikan yang 

dihasilkan dari limbah kulit kacang. 

3. Pemberian bantuan peralatan dan bahan 

baku Setelah melakukan penyuluhan dan 

pelatihan, tim pengabdian dapat 

memberikan bantuan peralatan dan bahan 

baku kepada masyarakat untuk pembuatan 

pakan ikan. Peralatan dan bahan baku yang 

diberikan harus disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kemampuan masyarakat, 

serta harus memenuhi standar kualitas yang 

diperlukan untuk pembuatan pakan ikan. 

 

Hasil dan Pembahasan  

 

Pengabdian masyarakat dihadiri oleh 

Kepala Desa, Kepala Linkungan, serta Pemuda 

yang akan mengikuti pelatihan pembuatan paka 

ikan dari limbah kulit ari kacang tanah terlihat pada 

Gambar 1.  
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Gambar 1. Pembukaan Pengabdian masyarakat dihadiri 

oleh Kepala Desa, Kepala lingkungan dan Pemuda Desa 

Dasan Geriya. 

 

Pelatihan pembuatan pakan ikan kulit ari 

kacang tanah dilakukan dengan memberikan 

penyuluhan terlebih dahulu terlihat pada 

Gambar 2, kemudian mempraktikkan langsung 

cara pembuatannya terlihat langsung pada 

Gambar 3. 

 
Gambar 2. Penyuluhan cara pembuatan pakan ikan 

dengan kulit ari kacang tanah. 

 

 
Gambar 3. Praktik langsung pembuatan pakan ikan 

dengan kulit ari kacang tanah 

 
Setelah dilakukan pelaksanaan program 

pengabdian kepada masyarakat untuk pembuatan 

pakan ikan memanfaatkan limbah kulit ari kacang 

tanah di Desa Dasan Geriya, Lombok Barat, 

didapatkan hasil yang positif. Program tersebut 

terdiri dari beberapa tahap, di antaranya pelatihan 

produksi pakan ikan menggunakan limbah kulit 

kacang sebagai bahan baku, penyediaan alat dan 

peralatan untuk proses produksi. Tujuan dari 

program ini adalah untuk memberikan pengetahuan 

dan keterampilan kepada masyarakat setempat 

dalam memproduksi pakan ikan dari limbah kulit 

kacang, serta meningkatkan pendapatan dan 

pengelolaan limbah yang berkelanjutan. 

Berbagai kegiatan dilakukan dalam program 

tersebut, di antaranya pelatihan teknis dalam 

pembuatan pakan ikan dari limbah kulit ari kacang 

tanah, pengadaan mesin pencacah dan mesin 

penggiling, serta pengadaan bahan baku. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa masyarakat setempat 

berhasil meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam produksi pakan ikan dari 

limbah kulit ari kacang tanah,  

Program ini berhasil memberikan manfaat 

tidak hanya untuk pengelolaan limbah yang lebih 

berkelanjutan. Selain itu, program ini juga dapat 

menjadi contoh untuk mengatasi permasalahan 

pengelolaan limbah dan produksi pakan ikan yang 

lebih berkelanjutan di daerah lain (Erfianan et al., 

2022). 

Berdasarkan hasil dari program tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan limbah kulit 

ari kacang tanah sebagai bahan baku dalam 

produksi pakan ikan memiliki potensi yang besar 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

pengelolaan limbah yang lebih berkelanjutan. 

Dalam hal ini, peran serta masyarakat dalam 

pelaksanaan program sangat penting untuk 

meningkatkan efektivitas dan keberhasilan 

program. 

Pengabdian kepada masyarakat untuk 

pembuatan pakan ikan memanfaatkan limbah kulit 

ari kacang tanah di Desa Dasan Geriya merupakan 

sebuah program yang bertujuan untuk 

meningkatkan pendapatan masyarakat sekaligus 

mengurangi limbah organik. Berdasarkan hasil 

pengabdian, penggunaan limbah kulit ari kacang 

tanahdapat digunakan sebagai bahan dasar pakan 

ikan yang murah, mudah diperoleh dan 

mengandung nutrisi yang cukup. Hal ini dapat 

membantu petani ikan di Desa Dasan Geriya, 

Lombok Barat untuk memproduksi pakan ikan 

secara mandiri dengan biaya yang lebih rendah. 

Berbagai penelitian sebelumnya juga telah 

membuktikan bahwa limbah kulit ari kacang tanah 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan alternatif 

yang memiliki kandungan nutrisi yang cukup tinggi 

untuk pertumbuhan ikan. Limbah kulit  kacang 

tanah mengandung protein, serat, lemak, dan 

karbohidrat yang dapat menjadi sumber energi 

untuk ikan. Selain itu, limbah kulit kacang juga 

mengandung mineral seperti kalsium, fosfor, 

magnesium, dan kalium yang diperlukan untuk 
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pertumbuhan tulang dan otot ikan  (Sundari et al., 

2020). 

Penggunaan limbah kulit ari kacang tanah 

sebagai bahan pakan ikan juga memiliki manfaat 

lingkungan. Dengan memanfaatkan limbah kulit 

kacang, limbah organik dapat diolah dan digunakan 

kembali sebagai bahan pakan ikan, sehingga dapat 

mengurangi jumlah limbah yang dibuang ke 

lingkungan (Sudaryanti et al., 2022). 

Dalam pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat, dilakukan berbagai kegiatan seperti 

pelatihan dan pendampingan teknis dalam 

pembuatan pakan ikan dari limbah kulit ari kacang 

tanah. Selain itu, juga dilakukan sosialisasi 

mengenai manfaat dan cara penggunaan limbah 

kulit kacang sebagai bahan pakan ikan kepada 

masyarakat setempat. Melalui kegiatan ini, 

diharapkan masyarakat dapat memanfaatkan limbah 

kulit kacang secara optimal dan menghasilkan 

pakan ikan yang berkualitas. 

Secara keseluruhan, pengabdian kepada 

masyarakat untuk pembuatan pakan ikan 

memanfaatkan limbah kulit kacang merupakan 

solusi yang efektif untuk meningkatkan pendapatan 

petani ikan sekaligus mengurangi limbah organik. 

Selain itu, penggunaan limbah kulit kacang sebagai 

bahan pakan ikan juga ramah lingkungan. Oleh 

karena itu, penggunaan limbah kulit kacang dapat 

menjadi alternatif yang baik dalam pembuatan 

pakan ikan di daerah-daerah lain yang memiliki 

potensi limbah kulit kacang yang cukup tinggi. 
 

Kesimpulan  
 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa program pengabdian kepada 

masyarakat Desa Dasan Geriya di Lombok Barat 

untuk pembuatan pakan ikan memanfaatkan limbah 

kulit kacang dapat memberikan manfaat yang 

signifikan bagi masyarakat setempat. Dengan 

mengajarkan cara membuat pakan ikan dari limbah 

kulit kacang, masyarakat setempat dapat 

mengurangi limbah organik yang dihasilkan dan 

menghasilkan pakan ikan yang murah dan mudah 

didapat. Selain itu, program ini juga dapat 

meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai 

pentingnya mengelola limbah dan lingkungan yang 

bersih serta memberikan alternatif ekonomi yang 

dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Secara 

keseluruhan, program pengabdian kepada 

masyarakat Desa Dasan Geriya di Lombok Barat 

untuk pembuatan pakan ikan memanfaatkan limbah 

kulit kacang merupakan salah satu contoh kegiatan 

yang berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan 

masyarakat dan perlindungan lingkungan melalui 

pemanfaatan limbah yang dapat diolah menjadi 

sumber daya yang bermanfaat. 
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